
  YUME : Journal of Management, 8(1), 2025 | 911 

Volume 8 Issue 1 (2025) Pages 911 - 922 
YUME : Journal of Management 
ISSN : 2614-851X (Online) 

 
Evaluasi Profitabilitas PT. Gudang Garam Tbk: Studi Literatur 
tentang Strategi Keuangan dan Efisiensi Operasional 

 
Rizki Ibnu Rasadi1, Munawaroh, Asep Setiawan3, Alfredo Ibnu Shina4 
1,3,4 Mahasiswa Magister Manajemen Universitas Bina Bangsa, 2Dosen Universitas Bina Bangsa 
 
Abstrak 

Profitabilitas merupakan indikator utama dalam menilai kinerja keuangan suatu perusahaan, 
termasuk PT. Gudang Garam Tbk, sebagai salah satu produsen rokok terbesar di Indonesia. 
Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi profitabilitas PT. Gudang Garam Tbk melalui 
pendekatan literatur dengan menyoroti strategi keuangan dan efisiensi operasional yang 
diterapkan perusahaan. Analisis ini mengacu pada kajian teoritis serta hasil penelitian 
terdahulu yang membahas aspek manajemen keuangan, struktur modal, kebijakan dividen, 
efisiensi biaya, serta pengaruh faktor eksternal seperti regulasi pemerintah dan dinamika 
pasar industri rokok. Hasil kajian menunjukkan bahwa strategi pengelolaan keuangan yang 
optimal, termasuk pengendalian biaya produksi dan efisiensi operasional, berperan signifikan 
dalam menjaga stabilitas profitabilitas perusahaan. Selain itu, diversifikasi produk dan inovasi 
dalam rantai pasokan juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing 
perusahaan. Namun, tantangan seperti kenaikan cukai rokok, perubahan kebijakan regulasi, 
dan pergeseran preferensi konsumen terhadap produk tembakau alternatif turut 
mempengaruhi prospek profitabilitas jangka panjang. Oleh karena itu, PT. Gudang Garam 
Tbk perlu terus mengadaptasi strategi bisnis yang fleksibel dan inovatif guna 
mempertahankan daya saing dan profitabilitas di tengah dinamika industri. 

Kata Kunci: Profitabilitas, strategi keuangan, efisiensi operasional, PT. Gudang Garam Tbk, 
industri rokok  

Abstract 

Profitability is the main indicator in assessing the financial performance of a company, including PT. 
Gudang Garam Tbk, as one of the largest cigarette producers in Indonesia. This study aims to evaluate 
the profitability of PT. Gudang Garam Tbk uses a literature approach by highlighting the financial 
strategies and operational efficiency implemented by the company. This analysis refers to theoretical 
studies as well as the results of previous research which discusses aspects of financial management, 
capital structure, dividend policy, cost efficiency, as well as the influence of external factors such as 
government regulations and market dynamics in the cigarette industry. The study results show that 
optimal financial management strategies, including controlling production costs and operational 
efficiency, play a significant role in maintaining the stability of company profitability. Apart from that, 
product diversification and innovation in the supply chain are also important factors in increasing a 
company's competitiveness. However, challenges such as increases in cigarette excise taxes, changes in 
regulatory policies, and shifts in consumer preferences towards alternative tobacco products also affect 
long-term profitability prospects. Therefore, PT. Gudang Garam Tbk needs to continue to adapt flexible 
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and innovative business strategies to maintain competitiveness and profitability amidst industrial 
dynamics. 

Keywords: Profitability, financial strategy, operational efficiency, PT. Gudang Garam Tbk, cigarette 
industry 

PENDAHULUAN 
 PT. Gudang Garam Tbk merupakan salah satu perusahaan rokok terbesar di Indonesia 
yang memiliki peran penting dalam industri tembakau nasional. Sejak didirikan pada tahun 
1958, perusahaan ini telah berkembang menjadi pemain utama dalam sektor industri rokok 
kretek, baik di pasar domestik maupun internasional. Dengan skala produksi yang besar dan 
jaringan distribusi yang luas, PT. Gudang Garam Tbk berkontribusi signifikan terhadap 
perekonomian Indonesia melalui penciptaan lapangan kerja serta kontribusi pajak dan cukai 
bagi pendapatan negara. Namun, di tengah dominasi pasar yang kuat, perusahaan ini juga 
menghadapi berbagai tantangan yang dapat memengaruhi profitabilitas dan keberlanjutan 
bisnisnya (Putri dianingtyas et al., 2024). Profitabilitas merupakan salah satu indikator utama 
dalam mengukur kinerja keuangan suatu perusahaan. Dalam konteks PT. Gudang Garam 
Tbk, profitabilitas ditentukan oleh berbagai faktor, termasuk strategi keuangan, efisiensi 
operasional, kondisi pasar, dan kebijakan pemerintah. Industri rokok di Indonesia mengalami 
dinamika yang cukup kompleks, terutama karena adanya perubahan regulasi seperti 
kenaikan cukai, pembatasan iklan dan promosi, serta pergeseran preferensi konsumen 
terhadap produk tembakau alternatif. Faktor-faktor tersebut memerlukan strategi bisnis yang 
adaptif agar perusahaan tetap mampu menjaga tingkat profitabilitas yang optimal (Hartoyo 
& Arsyad, 2021). Salah satu aspek penting dalam mempertahankan profitabilitas adalah 
strategi keuangan yang diterapkan oleh perusahaan. PT. Gudang Garam Tbk harus mengelola 
struktur modal secara efektif, mengoptimalkan sumber daya keuangan, serta merancang 
kebijakan dividen yang seimbang antara pertumbuhan jangka panjang dan kepentingan 
pemegang saham. Selain itu, pengelolaan utang dan investasi yang efisien juga menjadi faktor 
krusial dalam menjaga stabilitas keuangan perusahaan. Studi literatur menunjukkan bahwa 
perusahaan dengan strategi keuangan yang solid cenderung memiliki tingkat profitabilitas 
yang lebih stabil dibandingkan perusahaan yang tidak memiliki perencanaan keuangan yang 
baik (Perusahaan, 2021). Selain strategi keuangan, efisiensi operasional juga memainkan peran 
penting dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan. PT. Gudang Garam Tbk harus 
mampu mengoptimalkan biaya produksi, meningkatkan produktivitas tenaga kerja, serta 
mengimplementasikan teknologi yang lebih efisien dalam proses manufaktur. Dalam industri 
yang memiliki tingkat persaingan tinggi, pengelolaan rantai pasokan yang efektif dan inovasi 
dalam produksi menjadi faktor penentu daya saing perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan 
perlu terus melakukan evaluasi terhadap efektivitas operasionalnya guna meningkatkan 
efisiensi biaya dan meningkatkan margin keuntungan (Fauzi et al., 2023). Meskipun PT. 
Gudang Garam Tbk memiliki posisi kuat di industri rokok, perusahaan ini tetap menghadapi 
berbagai tantangan eksternal yang dapat memengaruhi profitabilitasnya. Kenaikan tarif cukai 
yang diberlakukan oleh pemerintah setiap tahunnya meningkatkan beban biaya produksi dan 
berpotensi mengurangi margin keuntungan perusahaan. Selain itu, peraturan terkait 
pengendalian tembakau, seperti larangan iklan dan pembatasan penjualan produk rokok, juga 
dapat berdampak pada penurunan permintaan. Perubahan pola konsumsi masyarakat yang 
mulai beralih ke produk tembakau alternatif seperti rokok elektrik dan produk bebas asap 
juga menjadi tantangan tersendiri bagi industri rokok konvensional (Anggriyanti et al., 2025). 
Dalam menghadapi tantangan tersebut, PT. Gudang Garam Tbk perlu mengembangkan 
strategi bisnis yang inovatif dan berkelanjutan. Diversifikasi produk, ekspansi pasar ke luar 
negeri, serta investasi dalam teknologi produksi yang lebih efisien dapat menjadi langkah 
strategis untuk menjaga daya saing dan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Selain itu, 
strategi pemasaran yang lebih adaptif dengan mempertimbangkan perubahan preferensi 
konsumen juga dapat membantu perusahaan mempertahankan pangsa pasarnya. Oleh karena 
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itu, evaluasi terhadap strategi keuangan dan efisiensi operasional PT. Gudang Garam Tbk 
menjadi aspek penting dalam memahami bagaimana perusahaan ini dapat bertahan dan 
berkembang di tengah dinamika industri yang terus berubah (Levy et al., 2025). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi profitabilitas PT. Gudang Garam Tbk dengan menganalisis 
strategi keuangan dan efisiensi operasionalnya melalui kajian literatur. Dengan menelaah 
berbagai penelitian terdahulu dan data keuangan perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan mengenai faktor-faktor utama yang memengaruhi profitabilitas PT. 
Gudang Garam Tbk serta implikasi strategis yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 
kinerja keuangan perusahaan. Melalui studi ini, diharapkan dapat diperoleh rekomendasi 
yang bermanfaat bagi perusahaan dalam merancang strategi bisnis yang lebih adaptif dan 
berkelanjutan (Salatein et al., 2025). 
 

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan salah satu indikator utama dalam menilai kinerja keuangan suatu 
perusahaan. Teori profitabilitas menjelaskan bagaimana suatu perusahaan dapat 
menghasilkan laba dengan efisien dari sumber daya yang dimilikinya. Profitabilitas 
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola aset, modal, dan operasionalnya 
secara efektif guna memperoleh keuntungan yang berkelanjutan. Dalam konteks bisnis, 
profitabilitas tidak hanya berhubungan dengan pencapaian laba dalam jangka pendek, tetapi 
juga bagaimana perusahaan dapat mempertahankan pertumbuhan keuntungannya dalam 
jangka panjang melalui strategi yang tepat (Yuan et al., 2025). Profitabilitas suatu perusahaan 
dapat diukur dengan berbagai rasio keuangan, di antaranya Return on Assets (ROA), Return 
on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM). ROA mengukur seberapa efektif perusahaan 
dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba, semakin tinggi ROA, semakin efisien 
perusahaan dalam memanfaatkan asetnya. ROE menunjukkan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan berdasarkan ekuitas pemegang saham, mencerminkan 
tingkat pengembalian investasi yang diterima oleh investor. Sementara itu, NPM mengukur 
efisiensi perusahaan dalam mengubah pendapatan menjadi laba bersih setelah dikurangi 
seluruh biaya operasional dan pajak. Ketiga rasio ini menjadi dasar utama dalam 
mengevaluasi profitabilitas perusahaan dan membandingkannya dengan kompetitor di 
industri yang sama (Sherif, 2020). Profitabilitas dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal meliputi strategi manajemen, efisiensi operasional, pengendalian 
biaya, dan inovasi produk. Sementara itu, faktor eksternal mencakup kondisi ekonomi makro, 
kebijakan pemerintah seperti regulasi pajak dan cukai, serta tingkat persaingan dalam 
industri. Dalam industri rokok seperti PT. Gudang Garam Tbk, profitabilitas sangat 
dipengaruhi oleh kebijakan cukai yang terus meningkat, perubahan preferensi konsumen, 
serta strategi perusahaan dalam menghadapi tantangan pasar. Oleh karena itu, perusahaan 
perlu mengadopsi strategi keuangan yang tepat dan meningkatkan efisiensi operasional 
untuk mempertahankan profitabilitas dalam jangka panjang (Mohri et al., 2025). 

Keuangan Perusahaan 

 Keuangan perusahaan adalah aspek fundamental dalam mengelola sumber daya 
keuangan guna mencapai tujuan bisnis dan meningkatkan nilai perusahaan. Manajemen 
keuangan yang baik mencakup perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan 
strategis terkait investasi, pendanaan, serta kebijakan dividen. Setiap keputusan keuangan 
yang diambil akan berdampak langsung pada stabilitas keuangan, profitabilitas, dan daya 
saing perusahaan di pasar. Dalam konteks PT. Gudang Garam Tbk, pengelolaan keuangan 
yang efisien menjadi krusial dalam menghadapi berbagai tantangan industri, seperti fluktuasi 
harga bahan baku, regulasi cukai, dan perubahan tren konsumsi rokok (Zackrisson et al., 
2025). Struktur modal menjadi salah satu aspek utama dalam keuangan perusahaan. Struktur 
modal yang optimal terdiri dari kombinasi antara ekuitas dan utang yang dapat 
meminimalkan biaya modal serta memaksimalkan profitabilitas. Perusahaan yang terlalu 
bergantung pada utang berisiko mengalami tekanan finansial akibat kewajiban bunga yang 
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tinggi, sementara ketergantungan pada ekuitas dapat mengurangi pengembalian bagi 
pemegang saham. Oleh karena itu, perusahaan perlu menemukan keseimbangan yang tepat 
dalam menentukan strategi pendanaan. Selain itu, manajemen likuiditas yang baik juga sangat 
penting untuk memastikan perusahaan memiliki dana yang cukup untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendek tanpa mengorbankan pertumbuhan bisnis (Liang et al., 2025). Selain 
pendanaan dan likuiditas, kebijakan dividen juga menjadi faktor penting dalam keuangan 
perusahaan. Kebijakan ini menentukan bagaimana laba yang diperoleh perusahaan 
dialokasikan, apakah dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk dividen atau 
diinvestasikan kembali untuk ekspansi bisnis. Perusahaan yang memiliki kebijakan dividen 
yang konsisten dan menguntungkan dapat menarik lebih banyak investor, sementara 
reinvestasi laba dapat digunakan untuk meningkatkan daya saing dan pertumbuhan 
perusahaan dalam jangka panjang. Dalam industri yang diatur ketat seperti rokok, strategi 
keuangan yang efektif sangat diperlukan agar perusahaan dapat tetap bertahan dan 
berkembang di tengah perubahan regulasi dan preferensi pasar (Spudys et al., 2025). 
Keuangan perusahaan adalah elemen kunci dalam menjaga stabilitas dan profitabilitas bisnis. 
Manajemen keuangan yang efektif mencakup pengelolaan struktur modal, likuiditas, dan 
kebijakan dividen yang sesuai dengan strategi perusahaan. Dalam industri yang kompetitif 
dan diatur ketat seperti PT. Gudang Garam Tbk, pengelolaan keuangan yang baik menjadi 
faktor penentu keberlanjutan bisnis. Dengan strategi keuangan yang tepat, perusahaan dapat 
mengoptimalkan sumber daya, meningkatkan profitabilitas, dan mempertahankan daya saing 
di pasar. Oleh karena itu, evaluasi berkelanjutan terhadap aspek keuangan perusahaan sangat 
diperlukan untuk menghadapi tantangan bisnis yang terus berkembang (Bin-Nashwan et al., 
2025). 
 
Efisiensi Operasional 

Efisiensi operasional merupakan faktor kunci dalam keberlanjutan dan profitabilitas 
perusahaan. Konsep ini merujuk pada kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan sumber 
daya, seperti tenaga kerja, bahan baku, dan teknologi, untuk menghasilkan output yang 
maksimal dengan biaya seminimal mungkin. Efisiensi operasional yang tinggi 
memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan produktivitas, mengurangi pemborosan, 
dan mempercepat proses produksi tanpa mengorbankan kualitas. Dalam industri rokok 
seperti PT. Gudang Garam Tbk, efisiensi operasional sangat penting mengingat tingginya 
biaya produksi akibat pajak dan regulasi yang ketat (Olivo et al., 2025). Strategi untuk 
meningkatkan efisiensi operasional mencakup optimalisasi proses produksi, penggunaan 
teknologi modern, serta penerapan metode manajemen rantai pasok (supply chain 
management) yang efektif. Teknologi otomasi, misalnya, dapat mengurangi ketergantungan 
pada tenaga kerja manual dan meningkatkan konsistensi kualitas produk. Selain itu, efisiensi 
dalam rantai pasok membantu perusahaan mengelola stok bahan baku dengan lebih baik, 
mengurangi risiko overstock atau keterlambatan distribusi yang dapat menghambat 
produksi. Dengan menerapkan strategi ini, PT. Gudang Garam Tbk dapat meningkatkan daya 
saingnya di industri yang semakin kompetitif (Rehman, 2025). Selain aspek teknis, efisiensi 
operasional juga dipengaruhi oleh budaya kerja dan manajemen sumber daya manusia. 
Pelatihan karyawan, sistem insentif berbasis produktivitas, serta komunikasi yang baik antara 
manajemen dan pekerja dapat meningkatkan efisiensi dalam operasional perusahaan. Dengan 
pendekatan yang terintegrasi antara teknologi, manajemen rantai pasok, dan sumber daya 
manusia, perusahaan dapat mencapai efisiensi yang lebih tinggi, mengurangi biaya 
operasional, serta meningkatkan margin keuntungan (Setyopurnomo et al., 2025). 
 

 

Efisiensi operasional merupakan elemen penting dalam keberhasilan suatu perusahaan, 
terutama di industri dengan regulasi ketat seperti PT. Gudang Garam Tbk. Melalui 
optimalisasi proses produksi, penerapan teknologi, serta strategi manajemen rantai pasok 
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yang baik, perusahaan dapat meningkatkan produktivitas dan mengurangi biaya tanpa 
mengorbankan kualitas produk. Selain itu, faktor sumber daya manusia juga memainkan 
peran penting dalam menjaga kelancaran operasional perusahaan. Dengan kombinasi strategi 
yang tepat, PT. Gudang Garam Tbk dapat mempertahankan efisiensi operasional yang tinggi, 
meningkatkan profitabilitas, serta memperkuat posisinya di pasar yang kompetitif (Rubio 
&Morales, 2025). 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang kami gunakan adalah metode kualitatif berupa library method, yaitu 
berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang sesuai dengan konteks penelitian ini dalam 
lima tahun terakhir dan buku-buku contemporary (5 tahun terakhir). Disamping itu juga 
sebelum paper ini dipublikasikan telah dilakukan proses FGD (focus group discussion) terlebih 
dahulu bersama dosen pembimbing dan teman satu kelompok,  dan hasil perbaikan itu pada 
akhirnya menjadi paper final untuk kami publikasikan (Appiah et al., 2025). 

Hasil  Penelitian 

Bagaimana tren profitabilitas PT. Gudang Garam Tbk berdasarkan analisis laporan 
keuangan dalam beberapa tahun terakhir 
 

Berdasarkan analisis laporan keuangan PT Gudang Garam Tbk dalam beberapa tahun 
terakhir, terlihat adanya tren penurunan profitabilitas. Penurunan ini tercermin dari beberapa 
rasio keuangan utama yang digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan. Salah satu 
indikator yang menunjukkan penurunan adalah Net Profit Margin (NPM). Menurut 
penelitian yang menganalisis periode 2018-2022, NPM perusahaan dinilai tidak sehat, 
menunjukkan efisiensi perusahaan dalam mengubah pendapatan menjadi laba bersih 
mengalami penurunan (Lechtenberg & Hellingrath, 2025). Selain itu, Return on Assets (ROA) 
juga menunjukkan tren penurunan. Penelitian yang sama menyatakan bahwa ROA PT 
Gudang Garam Tbk pada periode tersebut dinilai tidak sehat, mengindikasikan efisiensi 
perusahaan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba menurun. Namun, Return 
on Equity (ROE) perusahaan masih dinilai sehat, menunjukkan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba dari ekuitas pemegang saham tetap terjaga (Leewis et al., 2025). 
Secara keseluruhan, meskipun ROE masih dalam kondisi baik, penurunan pada NPM dan 
ROA menunjukkan bahwa PT Gudang Garam Tbk menghadapi tantangan dalam 
mempertahankan profitabilitasnya. Perusahaan perlu melakukan evaluasi dan strategi yang 
tepat untuk meningkatkan efisiensi operasional dan kinerja keuangan secara keseluruhan 
(Esteves et al., 2025). Penelitian terdahulu menganalisis kinerja keuangan PT. Gudang Garam 
Tbk selama periode 2017 hingga 2019 dengan menggunakan rasio profitabilitas seperti Net 
Profit Margin (NPM), Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa NPM perusahaan rata-rata sebesar 11,46%, yang dinilai cukup sehat 
meskipun masih di bawah standar industri >15%. ROA rata-rata mencapai 12,2%, yang 
dianggap sehat karena melebihi standar industri >10%. Sementara itu, ROE rata-rata sebesar 
18,9%, yang dinilai cukup sehat meskipun berada di bawah standar industri >21% (Kharat et 
al., 2025). Penelitian ini menilai kinerja keuangan PT. Gudang Garam Tbk selama periode 2019 
hingga 2022 dengan fokus pada rasio profitabilitas dan likuiditas. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa ROA rata-rata sebesar 8,24%, yang berada di bawah standar industri 30%, menandakan 
kondisi yang kurang baik. ROE rata-rata sebesar 12,16%, juga di bawah standar industri 40%, 
menunjukkan kondisi yang kurang baik. Namun, rasio likuiditas seperti Current Ratio rata-
rata sebesar 224,1%, yang melebihi standar industri 200%, menunjukkan kondisi likuiditas 
yang baik. Quick Ratio rata-rata sebesar 40,46%, berada di bawah standar industri 150%, 
menandakan kondisi yang kurang baik (Park & van der Aalst, 2025). Penelitian ini 
menganalisis kinerja keuangan PT. Gudang Garam Tbk selama periode 2018 hingga 2022 
dengan menggunakan rasio profitabilitas seperti NPM, ROA, dan ROE. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa NPM dan ROA perusahaan dinilai tidak sehat selama periode tersebut, 
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sementara ROE masih dinilai sehat. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun perusahaan 
mampu menghasilkan laba dari ekuitas pemegang saham, efisiensi dalam mengubah 
pendapatan menjadi laba bersih dan dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba 
perlu ditingkatkan (Xiong et al., 2025). 

Strategi keuangan apa yang diterapkan PT. Gudang Garam Tbk dalam meningkatkan 
profitabilitas, dan sejauh mana efektivitasnya 

 PT. Gudang Garam Tbk menerapkan berbagai strategi keuangan untuk meningkatkan 
profitabilitasnya, termasuk efisiensi biaya produksi, diversifikasi produk, serta optimalisasi 
manajemen kas dan investasi. Dalam hal efisiensi biaya produksi, perusahaan secara aktif 
mengontrol pengeluaran operasional dengan mengoptimalkan penggunaan bahan baku, 
meningkatkan teknologi produksi, dan mengurangi pemborosan dalam rantai pasokan. 
Diversifikasi produk juga menjadi strategi penting dengan menghadirkan berbagai varian 
rokok yang dapat menjangkau segmen pasar yang lebih luas. Selain itu, perusahaan 
melakukan optimalisasi arus kas dan investasi dengan menyeimbangkan antara modal kerja, 
pengeluaran operasional, serta ekspansi bisnis yang berkelanjutan (Cardillo & Basso, 2025). 
Efektivitas strategi tersebut dapat dilihat dari kinerja keuangan PT. Gudang Garam Tbk dalam 
beberapa tahun terakhir. Meskipun menghadapi tantangan seperti kenaikan cukai rokok dan 
persaingan ketat di industri, perusahaan mampu menjaga margin laba yang relatif stabil. Net 
Profit Margin (NPM) dan Return on Assets (ROA) perusahaan menunjukkan kinerja yang 
cukup baik, meskipun mengalami fluktuasi akibat faktor eksternal seperti regulasi pemerintah 
dan perubahan tren konsumsi rokok. Rasio profitabilitas yang masih berada dalam kisaran 
sehat menunjukkan bahwa strategi efisiensi dan diversifikasi produk yang diterapkan cukup 
efektif dalam mempertahankan daya saing perusahaan di pasar (Petcham, 2025). Namun, 
efektivitas strategi ini masih dapat ditingkatkan dengan mengadopsi inovasi dalam model 
bisnis serta memanfaatkan teknologi digital dalam pemasaran dan distribusi. Dengan semakin 
ketatnya regulasi terhadap industri tembakau, PT. Gudang Garam Tbk perlu lebih agresif 
dalam mengembangkan strategi diversifikasi bisnis di luar industri rokok untuk menciptakan 
sumber pendapatan baru. Selain itu, pemanfaatan analisis data dan teknologi keuangan dalam 
pengelolaan arus kas serta pengambilan keputusan investasi dapat membantu perusahaan 
dalam mengoptimalkan keuntungan dan menghadapi tantangan di masa depan (Wang & 
Zou, 2025). 

Bagaimana efisiensi operasional PT. Gudang Garam Tbk berkontribusi terhadap 
peningkatan profitabilitas perusahaan 

 Efisiensi operasional PT. Gudang Garam Tbk berkontribusi signifikan terhadap 
peningkatan profitabilitas perusahaan dengan cara mengoptimalkan penggunaan sumber 
daya, menekan biaya produksi, dan meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Perusahaan 
menerapkan strategi efisiensi melalui modernisasi proses produksi dengan penggunaan 
teknologi otomatisasi, yang membantu mengurangi limbah bahan baku serta meningkatkan 
output produksi. Selain itu, manajemen rantai pasokan yang lebih baik, seperti pemilihan 
pemasok yang efisien dan optimalisasi distribusi produk, turut membantu dalam mengurangi 
biaya logistik dan memastikan ketersediaan produk di pasar secara tepat waktu. Dengan 
menekan biaya produksi dan meningkatkan kapasitas produksi, perusahaan dapat 
mempertahankan margin keuntungan yang lebih tinggi meskipun menghadapi tekanan biaya 
eksternal, seperti kenaikan cukai dan fluktuasi harga bahan baku (Jose et al., 2025). 
 

Selain efisiensi dalam produksi, PT. Gudang Garam Tbk juga meningkatkan efisiensi 
operasional melalui optimalisasi manajemen tenaga kerja dan sistem distribusi. Perusahaan 
menerapkan sistem kerja yang lebih produktif dengan peningkatan pelatihan karyawan dan 
pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional. Selain itu, strategi 
distribusi yang berbasis data membantu perusahaan menyesuaikan alokasi produk ke daerah 
dengan permintaan tinggi, sehingga dapat mengurangi biaya penyimpanan dan 
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mempercepat perputaran persediaan. Dengan efisiensi dalam rantai distribusi, perusahaan 
mampu meningkatkan volume penjualan tanpa harus meningkatkan biaya operasional secara 
signifikan, yang berdampak positif pada profitabilitas perusahaan dalam jangka panjang 
(Abouzied et al., 2025). Kontribusi efisiensi operasional terhadap profitabilitas PT. Gudang 
Garam Tbk juga dapat dilihat dari stabilitas rasio keuangan perusahaan, khususnya dalam 
Return on Assets (ROA) dan Net Profit Margin (NPM). Dengan strategi efisiensi yang 
diterapkan, perusahaan dapat menjaga margin keuntungan yang kompetitif meskipun di 
tengah kenaikan biaya operasional akibat regulasi dan persaingan industri yang ketat. 
Namun, untuk terus meningkatkan profitabilitas, perusahaan perlu memperkuat efisiensi di 
berbagai aspek, seperti pemanfaatan big data dalam analisis pasar, diversifikasi produk di 
luar industri rokok, dan adopsi energi berkelanjutan guna menekan biaya jangka panjang 
(dianingtyas et al., 2024). 

Faktor internal dan eksternal apa saja yang mempengaruhi profitabilitas PT. Gudang 
Garam Tbk dalam industri rokok di Indonesia 
 

 Profitabilitas PT. Gudang Garam Tbk dalam industri rokok di Indonesia dipengaruhi 
oleh berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor internal mencakup strategi manajemen 
perusahaan, efisiensi operasional, inovasi produk, dan struktur biaya produksi. Sementara itu, 
faktor eksternal meliputi regulasi pemerintah, persaingan industri, tren konsumsi masyarakat, 
serta kondisi ekonomi makro (Hartoyo & Arsyad, 2021). 

Faktor Internal 

1. Efisiensi Operasional 

PT. Gudang Garam Tbk menerapkan efisiensi dalam produksi melalui penggunaan 
teknologi modern dan optimalisasi rantai pasokan. Pengelolaan biaya produksi yang 
efektif, termasuk pengendalian bahan baku dan tenaga kerja, membantu mempertahankan 
margin keuntungan perusahaan. 

2. Strategi Keuangan dan Diversifikasi Produk 

Strategi keuangan yang tepat, seperti pengelolaan arus kas, investasi yang cermat, dan 
diversifikasi produk untuk berbagai segmen pasar, berkontribusi terhadap profitabilitas 
perusahaan. Gudang Garam tidak hanya memproduksi rokok kretek konvensional tetapi 
juga menghadirkan varian produk dengan harga dan fitur berbeda untuk menjangkau 
berbagai konsumen. 

3. Manajemen Merek dan Pemasaran 

Kekuatan merek dan strategi pemasaran yang efektif juga menjadi faktor internal penting. 
Gudang Garam memiliki merek yang kuat di pasar rokok Indonesia, sehingga dapat 
mempertahankan loyalitas pelanggan dan mengembangkan jangkauan distribusinya 
secara luas. 

Faktor Eksternal 

1. Regulasi Pemerintah 

Salah satu faktor eksternal yang paling signifikan adalah kebijakan cukai rokok yang terus 
meningkat setiap tahun. Kenaikan tarif cukai berdampak langsung pada harga jual produk 
dan dapat mempengaruhi daya beli konsumen. Selain itu, regulasi terkait iklan dan 
pemasaran rokok semakin ketat, membatasi ruang gerak perusahaan dalam strategi 
promosi. 

2. Persaingan di Industri Rokok 
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PT. Gudang Garam Tbk menghadapi persaingan ketat dari produsen rokok lain seperti 
PT. HM Sampoerna Tbk dan PT. Djarum. Kompetisi ini mendorong perusahaan untuk 
terus berinovasi dalam produk dan strategi pemasaran agar tetap relevan di pasar. 

3. Perubahan Tren Konsumen 

Tren konsumsi masyarakat terhadap rokok juga berpengaruh pada profitabilitas 
perusahaan. Meningkatnya kesadaran akan kesehatan dan kampanye antirokok 
menyebabkan penurunan jumlah perokok di beberapa segmen. Perusahaan perlu 
menyesuaikan strategi dengan perubahan preferensi konsumen agar tetap kompetitif. 

4. Kondisi Ekonomi Makro 

Faktor ekonomi seperti inflasi, nilai tukar mata uang, dan daya beli masyarakat 
mempengaruhi tingkat konsumsi produk rokok. Dalam kondisi ekonomi yang sulit, 
konsumen cenderung beralih ke produk dengan harga lebih murah, yang dapat 
berdampak pada profitabilitas produk premium perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa, Profitabilitas PT. Gudang 
Garam Tbk dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. Sementara efisiensi 
operasional, strategi keuangan, dan manajemen merek menjadi kekuatan utama 
perusahaan, tantangan eksternal seperti regulasi ketat, persaingan industri, dan 
perubahan perilaku konsumen tetap menjadi faktor yang harus diantisipasi. Untuk 
mempertahankan profitabilitasnya, PT. Gudang Garam Tbk perlu terus beradaptasi 
dengan kondisi pasar dan mengembangkan strategi inovatif dalam menghadapi dinamika 
industri rokok di Indonesia (Fauzi et al., 2023). 

Bagaimana PT. Gudang Garam Tbk dapat mengoptimalkan strategi bisnisnya guna 
menghadapi tantangan industri dan meningkatkan profitabilitas di masa depan 

PT. Gudang Garam Tbk sebagai salah satu pemimpin di industri rokok Indonesia menghadapi 
berbagai tantangan eksternal seperti regulasi pemerintah yang semakin ketat, persaingan 
industri yang tinggi, serta perubahan tren konsumsi masyarakat. Untuk menghadapi tantangan 
ini dan meningkatkan profitabilitas di masa depan, perusahaan perlu menerapkan strategi 
bisnis yang adaptif dan inovatif. Beberapa strategi utama yang dapat dioptimalkan meliputi 
diversifikasi bisnis, efisiensi operasional, inovasi produk, dan pemanfaatan teknologi digital 
(Anggriyanti et al., 2025). 

Diversifikasi Bisnis dan Pengembangan Produk 

Menghadapi perubahan perilaku konsumen dan kebijakan pemerintah yang semakin 
membatasi industri rokok, PT. Gudang Garam Tbk perlu memperluas portofolio bisnisnya ke 
sektor lain. Diversifikasi bisnis di luar produk tembakau, seperti industri minuman, farmasi, 
atau energi terbarukan, dapat menjadi langkah strategis untuk mengurangi ketergantungan 
pada industri rokok. Selain itu, pengembangan produk dengan kandungan nikotin yang lebih 
rendah atau alternatif seperti rokok elektrik dan produk tembakau yang dipanaskan (heated 
tobacco) dapat membantu perusahaan menjangkau pasar baru yang lebih luas (Levy et al., 2025). 

Peningkatan Efisiensi Operasional 

Untuk tetap kompetitif di industri yang semakin menekan margin keuntungan, perusahaan 
perlu terus meningkatkan efisiensi operasional. Strategi ini mencakup optimalisasi rantai 
pasokan, pemanfaatan teknologi produksi yang lebih hemat biaya, serta peningkatan 
produktivitas tenaga kerja. Pemanfaatan big data dan analisis prediktif dalam perencanaan 
produksi dan distribusi juga dapat membantu mengurangi biaya logistik dan mempercepat 
perputaran persediaan. Dengan efisiensi yang lebih tinggi, perusahaan dapat mempertahankan 
profitabilitas meskipun menghadapi kenaikan cukai dan tekanan biaya lainnya (Salatein et al., 
2025). 

Pemanfaatan Teknologi Digital dan Peningkatan Pemasaran 
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Di era digital, strategi pemasaran berbasis teknologi menjadi kunci dalam meningkatkan daya 
saing dan memperluas jangkauan pasar. PT. Gudang Garam Tbk dapat mengoptimalkan 
pemasaran melalui platform digital, media sosial, serta analisis data pelanggan untuk 
memahami tren konsumsi secara lebih mendalam. Selain itu, digitalisasi dalam proses 
operasional, seperti otomatisasi manufaktur dan sistem distribusi berbasis data, dapat 
meningkatkan efektivitas bisnis (Yuan et al., 2025). 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Untuk menghadapi tantangan 
industri dan meningkatkan profitabilitas di masa depan, PT. Gudang Garam Tbk perlu 
mengadopsi strategi bisnis yang lebih inovatif dan berkelanjutan. Diversifikasi bisnis, 
peningkatan efisiensi operasional, serta pemanfaatan teknologi digital menjadi langkah strategis 
yang dapat memperkuat daya saing perusahaan dalam jangka panjang. Dengan pendekatan 
yang adaptif, PT. Gudang Garam Tbk dapat tetap mempertahankan posisinya sebagai 
pemimpin industri serta menciptakan peluang pertumbuhan baru di tengah dinamika pasar 
yang terus berubah (Sherif, 2020). 

SIMPULAN 
PT. Gudang Garam Tbk, sebagai salah satu perusahaan rokok terbesar di Indonesia, 
menghadapi berbagai tantangan industri, termasuk regulasi ketat, persaingan yang semakin 
meningkat, serta perubahan perilaku konsumen. Profitabilitas perusahaan dipengaruhi oleh 
faktor internal seperti efisiensi operasional, strategi keuangan, dan manajemen merek, serta 
faktor eksternal seperti kebijakan cukai, tren konsumsi, dan kondisi ekonomi makro. Untuk 
mempertahankan daya saing dan profitabilitasnya, perusahaan perlu menerapkan strategi 
bisnis yang inovatif dan adaptif. Strategi keuangan yang diterapkan PT. Gudang Garam Tbk 
berfokus pada efisiensi biaya produksi, diversifikasi produk, serta optimalisasi arus kas dan 
investasi. Selain itu, efisiensi operasional yang dilakukan melalui pemanfaatan teknologi 
modern dan optimalisasi rantai pasokan turut berkontribusi dalam meningkatkan profitabilitas. 
Namun, tantangan dari faktor eksternal seperti kenaikan cukai dan pergeseran tren konsumsi 
tetap menjadi hambatan yang perlu diantisipasi dengan strategi yang tepat. Untuk menghadapi 
tantangan industri dan meningkatkan profitabilitas di masa depan, PT. Gudang Garam Tbk 
perlu mengoptimalkan strategi bisnisnya melalui diversifikasi usaha, peningkatan efisiensi 
operasional, serta pemanfaatan teknologi digital. Dengan strategi yang adaptif dan berorientasi 
pada inovasi, perusahaan dapat memperkuat daya saingnya, mempertahankan profitabilitas, 
dan membuka peluang pertumbuhan baru dalam jangka panjang di tengah dinamika industri 
rokok yang terus berkembang. 
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